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Danau Teluk Rasau merupakan suaka perikanan atau reservaat  yang berada di 
Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan. Dampak negatif dari 
perkembangan sosial, ekonomi masyarakat menyebabkan terjadinya degradasi 
lingkungan. Praktek illegal fishing, perusakan habitat serta ancaman pencemaran 
menjadi tantangan yang mengancam keutuhan ekologi  dan ketersediaan stok ikan 
pada kawasan tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 
kesesuaian suaka perikanan Danau Teluk Rasau berdasarkan aspek lingkungan, 
sosial, ekonomi dan budaya masyarakat sekitar serta memberikan rekomendasi 
pengelolaan kawasan konservasi Danau Teluk Rasau berdasarkan kesesuaiannya. 
Penelitian dilakukan pada  bulan Agustus - September 2023. Lokasi pengambilan 
sampel ditentukan dengan metode purposive sampling. Kesesuaian suaka 
perikanan Danau Teluk Rasau dilakukan melalui pendekatan analisis fungsi dan 
efektifitas kawasan suaka perikanan, yang mempertimbangkan parameter 
kedalaman, kualitas air, ketersediaan tumbuhan air sebagai vegetasi tepi perairan, 
keterlindungan, luas perairan, tempat pemijahan mencari makan asuhan ikan, 
speies langka/dilindungi, aspek legalitas, kemudahan akses, konflik penggunaan 
dan peran Kelompok Masyarakat Pengawas Perikanan (POKMASWAS) 
kemudian diberikan nilai skoring (scoring method) pada tiap parameter bersumber 
pada urutan tingkatan kepentingannya untuk suaka perikanan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa analisis fungsi dan efektifitas Suaka Perikanan Danau Teluk 
Rasau menunjukkan skor 26 (dua puluh enam) kategori berfungsi sedang dan 
cukup efektif. Dapat disimpulkan bahwa kategori tersebut menunjukkan kinerja 
tujuan konservasi perlindungan spesies ikan langka/endemik dan peningkatan stok 
ikan bagi perairan sekitar berjalan optimal, tetapi dalam partisipasi masyarakat 
yang melibatkan peran Kelompok Masyarakat Pengawas (POKMASWAS) masih 
rendah. Pengelolaan suaka perikanan berbasis ko-manajemen merupakan 
pendekatan yang cukup sesuai pada suaka perikanan Danau Teluk Rasau dimana 
dengan adanya kolaborasi antara pemerintah, masyarakat lokal, dan pemangku 
kepentingan lainnya nantinya akan mampu mengoptimalkan peran dan fungsi 
Kelompok Masyarakat Pengawas perikanan (POKMASWAS).  
 
Kata kunci : Teluk Rasau, Suaka Perikanan, kesesuaian lokasi, stok ikan 
  POKMASWAS dan perlindungan 
Kepustakaan : 87 (1968-2024) 
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SUMMARY 

 
EVALUATION OF THE SUITABILITY OF THE FISHERY RESERVE 
(RESERVAAT) AT TELUK RASAU LAKE, OGAN KOMERING ILIR 
REGENCY, SOUTH SUMATRA PROVINCE 

 
Scientific Paper in the form of a Thesis,     April 2025  

Ferly Apriyanto; supervised by Dade Jubaedah and Herpandi  

Natural Resource Management. Environmental Management Study Program, 
Postgraduate Program, Sriwijaya University. 
 
xiv + 111 pages, 11 tables, 17 figures, 23 appendices 

 

Teluk Rasau Lake is one of the fishery reserves located in Ogan Komering Ilir 
Regency, South Sumatra Province. The negative impacts of social and economic 
developments have led to environmental degradation. Illegal fishing practices, 
habitat destruction, and pollution threats pose challenges to the ecological 
integrity and fish stock availability in the area. This study aims to analyze the 
suitability of Teluk Rasau Lake Fishery Reserve based on environmental, social 
,economic, culture aspects of the surrounding community and to provide 
management recommendations for the conservation area of Teluk Rasau Lake 
based on its suitability. The research was conducted from August to September 
2023. Sampling locations were determined using the purposive sampling method. 
The suitability of Teluk Rasau Lake Fishery Reserve was evaluated through the 
analysis of the function and effectiveness of the fishery reserve area, considering 
parameters such as depth, water quality, availability of aquatic plants as riparian 
vegetation, protection, water area, spawning and feeding grounds, rare/protected 
species, legal aspects, accessibility, usage conflicts, and the role of the Fishery 
community supervisory group (CSG). Each parameter was scored (scoring 
method) based on its importance to the fishery reserve. The results showed that 
the analysis of the function and effectiveness of Teluk Rasau Lake fishery reserve 
scored 26 (twenty-six), categorizing it as moderately functional and effective. 
This indicates that the conservation goals of protecting rare/endemic fish species 
and increasing fish stocks for the surrounding waters have been optimally 
achieved. However, community participation involving the role of community 
supervisory group (CSG) is still low. The co-management approach is quite 
suitable for the fishery reserve at Teluk Rasau Lake, where collaboration between 
the government, local community, and other stakeholders can optimize the role 
and function of Supervisory Community Group (CSG). 

 
Keywords : Teluk Rasau Lake, Fishery Reserve, Location Suitability, Fish  
  Stock, Community Supervisory Group (CSG) and Protection 
Citations : 87 (1968-2024) 
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 BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir berada di bagian timur               

Provinsi Sumatra Selatan antara 104°20’-106°00’ Bujur Timur dan 2°30’ - 4°15’ 

Lintang Selatan, dengan luasan wilayah 19.023,47 Km². Perairan sungai dan rawa 

lebak secara geografis mendominasi wilayah ini, setidaknya ada 2 (dua)       

sungai besar yaitu pertama Sungai Komering yang melintasi mulai                     

dari Tanjung Lubuk, Pedamaran, Kayuagung, Sirah Pulau Padang dan Jejawi 

yang kemudian bermuara di Sungai Musi, yang kedua yaitu Sungai Mesuji 

merupakan batas alam antara Kabupaten Ogan Komering Ilir                                    

dengan Kabupaten Mesuji/Tulang Bawang Provinsi Lampung.                                     

Selain itu  terdapat beberapa rawa lebak seperti Danau Teluk Rasau, Lebak Air 

Itam, Lebak Nilang, Lebak Teluk Purun, Lebak Teleko dan Lebak Deling                                        

(Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2021).   

Kearifan lokal daerah di Kabupaten Ogan Komering Ilir sangat melekat 

dengan tata kelola perairan umum daratan, antara lain tradisi lelang lebak lebung 

yang telah tercatat sebagai kekayaaan intelektual komunal di Kementerian Hukum 

dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia serta keberadaan beberapa kawasan 

konservasi perairan (suaka perikanan). Kearifan lokal ini secara langsung dan 

tidak langsung mempengaruhi keberadaan populasi dan ekosistem ikan pada saat 

ini, pengelolaan perairan umum daratan dengan mengkombinasikan antara aturan 

yang berlaku dengan adat istiadat sosial kemasyarakatan sangat efektif menjaga 

stok ikan (Widarmanto, 2018).  

Suaka perikanan Teluk Rasau terletak di Kecamatan Pedamaran 

Kabupaten Ogan Komering Ilir yang terbentuk dikarenakan terjadinya                  

penurunan produksi perikanan tangkap, yang diduga merupakan dampak                        

dari lelang lebak lebung yang dilakukan secara kurang teratur. Oleh karena                     

itu Bupati Ogan Komering Ilir pada saat itu mengirimkan surat  

No.op.000/13.984/1979 Tentang Pembebasan Danau Teluk Rasau dari daftar 



2 
 

Universitas Sriwijaya 
 

objek lelang lebak lebung kemudian ditindaklanjuti dengan  dikeluarkannya                             

Surat Keputusan Gubernur  Nomor 398/Kpts /IV/82  Tanggal 19 Juni 1982 

Tentang Reservaat  Perikanan yang menetapkan 2 (dua) Kawasan konservasi 

perairan yaitu Teluk Rasau di Kecamatan Pedamaran dan Lebung Karangan                 

Desa Tanjung Sejaro (Dinas Perikanan Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2019). 

Suaka perikanan Danau Teluk Rasau memiliki luas  180 Ha dengan 

kedalaman air mencapai 1 – 3,5 m dengan titik koordinat antara 03031’46 LS dan 

1040 51’ 21 BT.  Jalur migrasi ikan pada suaka perikanan ini dihubungkan dengan 

sungai Lempuing yang berbatasan dengan sungai Aur di bagian hilir dan                     

Laut Sekampung pada bagian hulu yang merupakan objek lelang lebak lebung 

yang dijual secara terbuka kepada masyarakat (Ridho dan Patriono, 2020). 

Berdasarkan Surat Keputusan Gubernur  Nomor 398/Kpts /IV/82      

Tanggal 19 juni 1982 tersebut, zonasi kawasan suaka perikanan Teluk Rasau 

ditetapkan sebagai Suaka Perikanan Inti (Reservaat), dimana pada daerah tersebut 

tidak boleh dilakukan penangkapan ikan dan kegiatan-kegiatan yang dapat 

merusak lingkungan. Dampak negatif dari perkembangan sosial, ekonomi 

masyarakat seperti aktivitas perkebunan, pertanian maupun bertambahnya luasan 

pemukiman penduduk disekitar kawasan suaka  menyebabkan terjadinya 

degradasi lingkungan. Kawasan suaka perikanan Danau Teluk Rasau menghadapi 

berbagai tantangan, antara lain praktek illegal fishing, perusakan habitat dan 

ancaman pencemaran. Tantangan-tantangan ini diduga telah mengancam keutuhan 

ekologi dan ketersediaan stok ikan pada kawasan suaka perikanan tersebut. 

Perubahan lingkungan yang signifikan terjadi pada luas dan daya dukung 

hutan, terutama terkonversi oleh pembukaan lahan perkebunan sawit dan karet 

oleh masyarakat yang tidak terpantau dan terawasi dengan baik  serta efek 

samping penggunaan pupuk kimia pestisida dari kegiatan perkebunan masyarakat 

yang terbawa aliran air ke kawasan suaka perikanan. Menurut hasil penelitian 

Jubaedah et al. (2015), status mutu air perairan suaka produksi perikanan               

Lubuk Lampam dalam kondisi tercemar ringan hingga berat mengandung 

herbisida jenis paraquat dan glyfosat. Penelitian Novalia et al. (2022), bahwa 
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kondisi suaka perikanan Lebung Karangan di Kabupaten Ogan Ilir teridentifikasi 

mengandung pestisida golongan organoklorin. 

Selain itu, perubahan lingkungan lainnya terjadi akibat konversi lahan 

menjadi areal pemukiman masyarakat di sekitar suaka perikanan yang selanjutnya 

berimbas pada peningkatan polusi lingkungan diantaranya pencemaran perairan. 

Oleh sebab itu perlu dilakukan evaluasi fungsi dan efektifitas suaka perikanan 

Danau Teluk Rasau berdasarkan kajian kondisi lingkungan, sosial, ekonomi dan 

budaya masyarakat di sekitar lokasi.  

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Menganalisis kesesuaian Danau Teluk Rasau sebagai kawasan suaka 

perikanan, berdasarkan aspek lingkungan, sosial dan ekonomi masyarakat 

sekitar. 

2. Memberikan rekomendasi pengelolaan kawasan suaka perikanan                    

Danau Teluk Rasau yang tepat berdasarkan kesesuaiannya.  

 
 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan saling keterkaitan antara sosial,ekonomi dan budaya 

dalam pengelolaan suaka perikanan sebagai salah satu strategi 

mempertahankan pengelolaan sumber daya alam yang ramah lingkungan 

untuk pembangunan perikanan yang berkelanjutan 

2. Rujukan dalam penelitian pengelolaan berbasis lingkungan, partisipasi 

masyarakat dan nilai kearifan lokal 
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